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Riwayat Artikel: Abstract. The rapid development of modern retail in Indonesia requires
Naskah Masuk: 15 Maret 2026, companies to achieve effective and efficient operational performance in
Revisi: 30 Maret 2026, order to remain competitive. One of the key factors influencing
Diterima: 07 April 2026, operational performance is the implementation of proper work
Terbit: 11 April 2026. management in managing human resources. This study aims to analyze

the role of work management in improving the operational performance
of modern retail, using Supermarket Fitrinofane as a case study. The

Keywords: Employee Productivity, research employs a descriptive qualitative approach through a literature
Operational Performance, Modern ~ review by examining relevant scientific sources related to work
Retail, Supermarket, Work management and retail operational performance. The findings indicate
Management. that work management practices, including work planning, task

allocation, scheduling, supervision, and employee performance
evaluation, play a significant role in enhancing employee productivity,
operational efficiency, and service quality. Structured work management
also helps minimize operational errors and supports better work
discipline and coordination among departments. Therefore, work
management is a strategic factor in improving the operational
performance of Supermarket Fitrinofane and contributes to the
sustainability of modern retail businesses in Indonesia.

Abstrak

Perkembangan ritel modern di Indonesia menuntut perusahaan untuk memiliki kinerja operasional yang
efektif dan efisien agar mampu bersaing dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif. Salah satu faktor
penting yang memengaruhi kinerja operasional adalah penerapan manajemen kerja yang baik dalam mengelola
sumber daya manusia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen kerja dalam meningkatkan
kinerja operasional ritel modern dengan studi kasus pada Supermarket Fitrinofane. Metode penulisan yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi literatur, yaitu melalui pengkajian berbagai sumber
ilmiah yang relevan dengan manajemen kerja dan kinerja operasional ritel. Hasil pembahasan menunjukkan
bahwa manajemen kerja yang meliputi perencanaan kerja, pembagian tugas, penjadwalan, pengawasan, serta
evaluasi kinerja karyawan berkontribusi signifikan dalam meningkatkan produktivitas karyawan, kelancaran
proses operasional, dan kualitas pelayanan kepada pelanggan. Penerapan manajemen kerja yang terstruktur juga
mampu meminimalkan kesalahan operasional serta mendukung terciptanya disiplin dan koordinasi kerja yang
lebih baik antarbagian. Dengan demikian, manajemen kerja memiliki peran strategis dalam meningkatkan kinerja
operasional Supermarket Fitrinofane dan menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan ritel modern di
Indonesia.

Kata Kunci: Kinerja Operasional, Manajemen Kerja, Produktivitas Karyawan, Ritel Modern, Supermarket.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan sektor ritel modern di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang
sangat pesat seiring dengan perubahan gaya hidup masyarakat, kemajuan teknologi, serta
meningkatnya kebutuhan konsumen akan kemudahan, kecepatan, dan kenyamanan dalam
berbelanja. Supermarket sebagai salah satu bentuk ritel modern dituntut untuk mampu
memberikan pelayanan yang prima, menyediakan produk yang berkualitas, serta mengelola
operasional secara efisien agar dapat bersaing di tengah ketatnya persaingan pasar. Dalam
kondisi tersebut, kinerja operasional menjadi faktor kunci yang menentukan keberhasilan dan
keberlanjutan usaha ritel modern (Adrian Mjesfa, 2025).

Kinerja operasional ritel modern tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan produk dan
strategi pemasaran, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh bagaimana manajemen kerja dijalankan
dalam organisasi. Manajemen kerja mencakup perencanaan kerja, pengorganisasian tugas,
pembagian tanggung jawab, pengawasan, serta evaluasi kinerja karyawan. Pengelolaan kerja
yang baik akan mendorong terciptanya proses operasional yang efektif dan efisien, sehingga
mampu meningkatkan produktivitas karyawan, mempercepat alur pelayanan, dan
meminimalkan kesalahan kerja di lapangan.

Dalam praktiknya, banyak supermarket menghadapi berbagai permasalahan
operasional, seperti ketidakteraturan jadwal kerja, rendahnya disiplin karyawan, komunikasi
internal yang kurang efektif, hingga lemahnya pengawasan dari pihak manajemen.
Permasalahan tersebut dapat berdampak langsung pada menurunnya kualitas pelayanan kepada
pelanggan, terjadinya penumpukan pekerjaan, serta ketidakefisienan penggunaan sumber daya.
Oleh karena itu, penerapan manajemen kerja yang terstruktur dan profesional menjadi
kebutuhan mendesak bagi pelaku usaha ritel modern (Adrian Mjesfa, 2025).

Supermarket Fitrinofane sebagai salah satu pelaku ritel modern juga menghadapi
tantangan serupa dalam mengelola kegiatan operasional sehari-hari. Aktivitas operasional yang
melibatkan banyak karyawan dengan berbagai divisi, seperti kasir, pramuniaga, gudang, dan
bagian administrasi, menuntut adanya sistem manajemen kerja yang jelas dan terkoordinasi.
Tanpa pengelolaan kerja yang baik, potensi sumber daya manusia yang dimiliki tidak akan
dapat dimanfaatkan secara optimal, sehingga berpengaruh pada pencapaian target operasional
perusahaan.

Manajemen kerja yang efektif di lingkungan supermarket berperan penting dalam
menciptakan alur kerja yang teratur, meningkatkan kedisiplinan karyawan, serta memperjelas
peran dan tanggung jawab masing-masing individu. Selain itu, manajemen kerja juga berfungsi

sebagai alat kontrol bagi manajemen dalam memantau kinerja karyawan, mengidentifikasi
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kendala operasional, serta mengambil keputusan yang tepat untuk perbaikan berkelanjutan.
Dengan demikian, manajemen kerja tidak hanya berorientasi pada penyelesaian tugas, tetapi
juga pada peningkatan kualitas kerja secara keseluruhan.

Penelitian ini menjadi penting karena kinerja operasional yang optimal akan berdampak
langsung pada kepuasan pelanggan dan citra perusahaan. Pelayanan yang cepat, ramah, dan
akurat akan meningkatkan loyalitas pelanggan, sementara sistem kerja yang tidak terkelola
dengan baik berpotensi menurunkan kepercayaan konsumen. Oleh sebab itu, diperlukan kajian
mendalam untuk memahami sejauh mana peran manajemen kerja dalam meningkatkan kinerja
operasional pada ritel modern, khususnya pada Supermarket Fitrinofane (Alhilwa & Kusuma,
2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
manajemen kerja dalam meningkatkan kinerja operasional di Supermarket Fitrinofane. Melalui
studi kasus ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran nyata mengenai penerapan manajemen
kerja, hambatan yang dihadapi, serta dampaknya terhadap efektivitas dan efisiensi operasional.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak manajemen
Supermarket Fitrinofane, serta memberikan kontribusi akademik dan praktis bagi

pengembangan manajemen ritel modern di Indonesia.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini berfokus pada konsep manajemen kerja sebagai
bagian penting dari manajemen sumber daya manusia yang berperan dalam mengatur,
mengarahkan, dan mengawasi aktivitas kerja karyawan agar selaras dengan tujuan organisasi.
Manajemen kerja mencakup perencanaan kerja, pembagian tugas, penjadwalan, pengawasan,
serta evaluasi Kinerja. Penerapan manajemen kerja yang baik akan menciptakan kejelasan
peran dan tanggung jawab karyawan, meningkatkan disiplin kerja, serta mendorong terciptanya
koordinasi yang efektif antarbagian. Dalam konteks ritel modern, manajemen kerja menjadi
fondasi utama untuk memastikan seluruh proses operasional berjalan secara sistematis dan
terkontrol (Belzara, 2024).

Kinerja operasional merupakan indikator keberhasilan perusahaan dalam menjalankan
aktivitas bisnis sehari-hari secara efektif dan efisien. Kinerja operasional dalam ritel modern
dapat diukur melalui beberapa aspek, seperti produktivitas karyawan, kecepatan pelayanan,
ketepatan pengelolaan stok, kualitas pelayanan kepada pelanggan, serta kemampuan
perusahaan dalam meminimalkan biaya operasional. Teori kinerja menyatakan bahwa kinerja

karyawan dan operasional sangat dipengaruhi oleh sistem kerja, kepemimpinan, serta
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lingkungan kerja yang kondusif. Dengan demikian, manajemen kerja yang terencana dan
terstruktur akan berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja operasional perusahaan
(Rachmawati & Syahrinullah, 2024).

Hubungan antara manajemen kerja dan kinerja operasional telah banyak dibahas dalam
berbagai penelitian sebelumnya, yang menunjukkan bahwa manajemen kerja yang efektif
mampu meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pelayanan. Dalam sektor ritel modern,
pengelolaan kerja yang baik memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan sumber daya
manusia, mengurangi kesalahan operasional, serta meningkatkan kepuasan pelanggan.
Landasan teori dalam penelitian ini menegaskan bahwa manajemen kerja memiliki peran
strategis dalam mendukung peningkatan kinerja operasional Supermarket Fitrinofane,
sehingga menjadi variabel penting yang layak untuk diteliti lebih lanjut (Septokasya et al.,
2025).

3. METODE PENELITIAN

Metode penulisan yang digunakan dalam artikel ini adalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi literatur, yaitu dengan mengkaji dan menganalisis berbagai sumber tertulis
yang relevan, seperti buku teks, jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan referensi lain yang
berkaitan dengan manajemen kerja dan kinerja operasional ritel modern. Pendekatan ini
bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai konsep, teori, serta
temuan-temuan sebelumnya yang dapat digunakan sebagai dasar analisis dalam membahas
peran manajemen kerja dalam meningkatkan kinerja operasional, khususnya pada konteks
Supermarket Fitrinofane, sehingga hasil penulisan dapat disajikan secara sistematis, logis, dan

komprehensif.

4. HASIL DAN PEMBAHSAAN
Penerapan Manajemen Kerja di Supermarket Fitrinofane

Penerapan manajemen kerja di Supermarket Fitrinofane memiliki peran penting dalam
mengatur aktivitas operasional harian yang melibatkan berbagai divisi kerja, seperti kasir,
pramuniaga, bagian gudang, serta administrasi. Manajemen kerja di supermarket ini
diwujudkan melalui pembagian tugas yang jelas, penjadwalan kerja yang terstruktur, serta
pengawasan rutin oleh pihak manajemen. Pembagian kerja dilakukan berdasarkan fungsi dan
kompetensi masing-masing karyawan, sehingga setiap individu memahami peran, tanggung

jawab, dan target kerja yang harus dicapai. Hal ini membantu mengurangi tumpang tindih
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pekerjaan serta meminimalkan kebingungan dalam pelaksanaan tugas operasional (Sitorus et
al., 2025).

Penjadwalan kerja juga menjadi aspek penting dalam manajemen kerja di Supermarket
Fitrinofane. Jadwal kerja disusun untuk menyesuaikan dengan jam operasional supermarket
serta tingkat kunjungan pelanggan, terutama pada jam-jam sibuk. Dengan adanya jadwal yang
terencana, perusahaan dapat memastikan ketersediaan tenaga kerja yang cukup pada setiap
shift, sehingga pelayanan kepada pelanggan tetap optimal. Penjadwalan yang baik juga
berkontribusi pada peningkatan kedisiplinan karyawan, karena jam kerja, waktu istirahat, dan
pembagian shift telah ditetapkan secara jelas oleh manajemen.

Pengawasan kerja di Supermarket Fitrinofane dilakukan secara langsung oleh kepala
toko atau supervisor dengan cara memantau aktivitas karyawan di lapangan. Pengawasan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa standar operasional prosedur (SOP) dijalankan dengan
baik, mulai dari pelayanan pelanggan, pengelolaan stok, hingga kebersihan area toko. Evaluasi
kinerja dilakukan secara berkala sebagai bagian dari manajemen kerja, sehingga manajemen
dapat mengidentifikasi kendala yang dihadapi karyawan serta mengambil langkah perbaikan
yang diperlukan. Secara keseluruhan, penerapan manajemen kerja di Supermarket Fitrinofane
menunjukkan adanya upaya sistematis untuk menciptakan alur kerja yang terorganisasi dan
terkendali (Suryanto & Roy, 2013).

Dampak Manajemen Kerja terhadap Kinerja Operasional

Penerapan manajemen kerja yang terstruktur di Supermarket Fitrinofane berdampak
positif terhadap peningkatan kinerja operasional perusahaan. Salah satu dampak yang paling
terlihat adalah meningkatnya produktivitas karyawan dalam menjalankan tugas sehari-hari.
Dengan adanya pembagian kerja yang jelas dan jadwal yang teratur, karyawan dapat bekerja
lebih fokus dan efisien sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. Hal ini berkontribusi
pada kelancaran proses operasional, seperti kecepatan pelayanan di kasir, kerapian penataan
barang, serta ketepatan pengelolaan stok di gudang (Anugerah, 2025).

Manajemen kerja yang baik juga berpengaruh pada peningkatan kualitas pelayanan
kepada pelanggan. Karyawan yang memahami tugas dan alur kerja cenderung mampu
memberikan pelayanan yang lebih cepat, ramah, dan akurat. Di Supermarket Fitrinofane, hal
ini tercermin dari berkurangnya antrean panjang di kasir serta meningkatnya responsivitas
pramuniaga dalam membantu pelanggan. Pelayanan yang optimal menjadi indikator penting
dalam menilai kinerja operasional ritel modern, karena kepuasan pelanggan sangat bergantung

pada pengalaman berbelanja yang mereka rasakan.



Peran Manajemen Kerja dalam Meningkatkan Kinerja Operasional Ritel Modern
(Studi Kasus pada Supermarket Fitrinofane)

Manajemen kerja yang efektif turut membantu perusahaan dalam menekan kesalahan
operasional, seperti kesalahan pencatatan transaksi, kekeliruan penempatan barang, dan
keterlambatan pengisian stok. Pengawasan dan evaluasi kerja yang dilakukan secara rutin
memungkinkan manajemen untuk segera mengidentifikasi masalah dan mengambil tindakan
korektif. Dengan demikian, kinerja operasional Supermarket Fitrinofane menjadi lebih stabil
dan terkontrol. Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa sistem kerja yang
terencana dan terorganisasi akan meningkatkan efektivitas serta efisiensi operasional
perusahaan ritel (Belzara, 2024).

Tantangan Manajemen Kerja dan Upaya Peningkatan Kinerja Operasional

Meskipun penerapan manajemen kerja di Supermarket Fitrinofane telah memberikan
dampak positif terhadap kinerja operasional, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu
diperhatikan.

1. Konsistensi Kedisiplinan Karyawan
Konsistensi kedisiplinan karyawan menjadi tantangan utama, terutama pada saat
beban kerja meningkat seperti pada akhir pekan atau periode promosi. Tekanan kerja yang
tinggi dapat memengaruhi fokus dan ketahanan karyawan dalam menjalankan tugasnya,
sehingga berpotensi menurunkan kualitas pelayanan kepada pelanggan. Oleh karena itu,
diperlukan pengaturan jadwal kerja yang seimbang, pembagian tugas yang jelas, serta
pengawasan yang efektif untuk menjaga stabilitas kinerja karyawan (Fajariah Asmawati et
al., 2024).
2. Komunikasi Internal Antarbagian
Tantangan berikutnya adalah komunikasi internal antarbagian yang belum berjalan
secara optimal. Koordinasi yang baik antara bagian gudang, pramuniaga, dan kasir sangat
diperlukan untuk memastikan ketersediaan barang di rak serta kelancaran proses transaksi.
Kurangnya komunikasi yang efektif dapat menyebabkan keterlambatan pengisian stok dan
ketidaksesuaian informasi harga, yang pada akhirnya berdampak pada kepuasan dan
kepercayaan pelanggan.
3. Pelatihan dan Pengembangan Karyawan
Sebagai upaya peningkatan kinerja operasional, pelatihan karyawan perlu dilakukan
secara berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi dan pemahaman terhadap standar
operasional prosedur. Melalui pelatihan yang terarah, karyawan diharapkan mampu bekerja
lebih profesional, responsif, dan adaptif terhadap perubahan kondisi operasional, sehingga

dapat mendukung kelancaran aktivitas supermarket secara keseluruhan.
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4. Evaluasi Kinerja dan Sistem Kerja Adaptif

Evaluasi kinerja yang terstruktur dan penerapan sistem kerja yang adaptif menjadi
langkah penting dalam penguatan manajemen kerja. Evaluasi kinerja dapat digunakan
sebagai dasar pemberian penghargaan maupun perbaikan kinerja karyawan, sementara
sistem kerja yang fleksibel memungkinkan manajemen menyesuaikan pengaturan kerja
dengan kondisi operasional yang dinamis. Dengan demikian, manajemen kerja tidak hanya
berfungsi sebagai alat pengendali, tetapi juga sebagai strategi pengembangan sumber daya
manusia yang berkelanjutan untuk meningkatkan kinerja operasional Supermarket

Fitrinofane (Amalina Saputri et al., 2024).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa manajemen kerja memiliki
peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja operasional Supermarket Fitrinofane.
Penerapan manajemen kerja yang meliputi pembagian tugas yang jelas, penjadwalan kerja
yang terstruktur, pengawasan rutin, serta evaluasi kinerja karyawan terbukti mampu
menciptakan alur kerja yang lebih tertib dan efisien. Hal tersebut berdampak langsung pada
peningkatan produktivitas karyawan, kelancaran proses operasional, serta kualitas pelayanan
kepada pelanggan. Dengan manajemen kerja yang baik, potensi sumber daya manusia dapat
dimanfaatkan secara optimal sehingga mendukung pencapaian tujuan operasional dan
keberlanjutan usaha ritel modern.

Adapun saran yang dapat diberikan adalah agar pihak manajemen Supermarket
Fitrinofane terus melakukan penguatan manajemen kerja secara berkelanjutan, khususnya
melalui peningkatan komunikasi internal, pelatihan karyawan, dan evaluasi kinerja yang lebih
sistematis. Selain itu, penyesuaian jadwal kerja berdasarkan tingkat kunjungan pelanggan juga
perlu diperhatikan untuk menjaga kualitas pelayanan pada jam-jam sibuk. Bagi penelitian
selanjutnya, disarankan untuk menggunakan metode penelitian lapangan dengan pengumpulan
data primer agar diperoleh hasil yang lebih mendalam dan empiris terkait pengaruh manajemen

kerja terhadap kinerja operasional ritel modern.
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